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RINGKASAN 

PROSEDUR PENGAKUAN BUKU TANAH HAK GUNA BANGUNAN 

PADA BADAN PERTANAHAN NASIONAL (BPN) KABUPATEN JEMBER, 

Usnul Hotimah, NIM D4221129, Tahun 2026, Akuntansi Sektor Publik, Politeknik 

Negeri Jember, Bapak Agung Wisnugroho S.H (Pembimbing Lapang), dan Bapak 

Sugeng Hartanto S.E., M.Akun (Dosen Pembimbing Magang). 

Magang merupakan salah satu program yang tercantum dalam kurikulum 

Politeknik Negeri Jember sebagai salah satu persyaratan kelulusan bagi mahasiswa. 

Pelaksanaan magang dilakukan di awal semester VII dengan bobot 20 sks atau setara 

dengan 700 jam dan dilaksanakan selama 4 bulan yaitu dari bulan September 2025 

hingga Desember 2025. Tujuan magang secara umum adalah meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman kerja bagi mahasiswa mengenai kegiatan 

operasional pada instansi pemerintah, khususnya dalam memahami tata kelola 

administrasi pertanahan yang profesional. 

Kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Jember dipilih sebagai 

lokasi magang karena relevansinya dengan materi perkuliahan Manajemen Barang 

Milik Negara (MBMN), terutama dalam hal penatausahaan aset informasi negara. 

Sebagai lembaga pemerintah yang mengelola administrasi pertanahan, BPN Jember 

dituntut untuk menyajikan data yang akurat guna menjamin kepastian hukum. Salah 

satu kegiatan krusial yang dilakukan adalah proses digitalisasi melalui validasi buku 

tanah Hak Guna Bangunan (HGB). Prosedur ini sangat penting untuk memastikan 

sinkronisasi antara dokumen fisik dengan data digital dalam sistem Komputerisasi 

Kegiatan Pertanahan (KKP), sejalan dengan semangat transformasi digital nasional 

yang diatur dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala BPN Nomor 1 

Tahun 2021 dan  Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 3 Tahun 2023. 

Tahapan dalam prosedur validasi buku tanah Hak Guna Bangunan (HGB) 

diawali dengan inventarisasi dan penarikan buku tanah fisik dari ruang arsip, 

kemudian dilanjutkan dengan proses alih media atau pemindaian (scanning) 
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dokumen. Setelah dokumen tersedia secara digital, dilakukan pengecekan melalui 

aplikasi SITATA untuk melihat skor validitas data. Apabila skor belum mencapai 

100%, maka dilakukan perbaikan data tekstual pada aplikasi KKP dengan merujuk 

pada fisik buku tanah asli. Tahap berikutnya adalah verifikasi catatan pendaftaran 

untuk memastikan seluruh riwayat transaksi telah sesuai, yang diakhiri dengan proses 

pengesahan dan klik tombol validasi pada sistem. Sebagai bukti finalisasi, fisik buku 

tanah diberikan stempel verifikasi pada halaman catatan terakhir sebelum disimpan 

kembali secara aman dan terstruktur. 

 

 


